ABSTRAK

Munculnya fenomena kenakalan remaja merupakan salah satu masalah
yang diakibatkan karena remaja mengalami ketidak mampuan dalam menjalankan
tugas perkembangan sehingga mengakibatkan timbulnya perilaku menyimpang
yang mengarah pada tindakan-tindakan yang melanggar peraturan. Delinkuensi
itu selalu mempunyai konotasi serangan kejahatan, keganasan, dan pelanggaran
terhadap norma sosial dan hukum yang dilakukan oleh anak muda dibawah usia
22 tahun. Rumusan masalah yang diajukan penelitian ini adalah seberapa besar
Tingkat pola asuh otoriter dan seberapa besar Tingkat kenakalan remaja di
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Adakah pengaruh pola asuh orag tua
otoriter terhadap kenakalan remaja di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
Tujuan penelitian adalah mengetahui tingkat pola asuh orang tua otoriter di
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar, Mengetahui Tingkat kenakalan kenakalan
remja di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.dan mengetahui pengaruh pola
asuh orang tua otoriter terhadap kenakalan remaja di Kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar. Metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif sebuah penelitian yang menghasilkam data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui untuk menganalisis
mengenai ada tidaknya suatu pengaruh antara pola asuh orang tua otoriter
terhadap kenakalan remaja di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tingkat asuh orang tua otoriter pada katogori tinggi
sebesar 32% dan tingkat kenakalan remaja pada kategori sedang sebesar 44% di
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. Dilihat dari hasil signifikan menunjukan
nilai 0,015< 0,05 menandakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara pola asuh
orang tua otoriter terhadap kenakalan remaja dan di lihat dari nilai koefisien
determinasi menyatakan bahwa 11,6% pola asuh orang tua otoriter mampu

mempengaruhi kenakalan remaja di Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.

Kata Kunci : pola asuh orang tua , kenakalan remaja.
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ABSTRACT

The emergence of the phenomenon of juvenile delinquency is one of the
problems caused by adolescents experiencing an inability to carry out
developmental tasks, resulting in deviant behavior that leads to actions that violate
regulations. Delinquency always has the connotation of criminal attacks, brutality,
and violations of social and legal norms committed by young people under the age
of 22. The formulation of the problem proposed in this study is how big is the
level of authoritarian parenting patterns and how big is the level of juvenile
delinquency in Nglegok District, Blitar Regency. Is there an influence of
authoritarian parenting patterns on juvenile delinquency in Nglegok District,
Blitar Regency? The purpose of the study was to determine the level of
authoritarian parenting patterns in Nglegok District, Blitar Regency, to determine
the level of juvenile delinquency in Nglegok District, Blitar Regency, and to
determine the influence of authoritarian parenting patterns on juvenile
delinquency in Nglegok District, Blitar Regency. This research method uses a
quantitative approach to a study that produces data in the form of numbers as a
tool to find information about what is known to analyze whether or not there is an
influence between authoritarian parenting patterns and juvenile delinquency in
Nglegok District, Blitar Regency. The results of the study showed that the level of
authoritarian parenting in the high category was 32% and the level of juvenile
delinquency in the moderate category was 44% in Nglegok District, Blitar
Regency. Judging from the significant results, it shows a value of 0.015 <0.05
indicating that there is a significant influence between authoritarian parenting
patterns on juvenile delinquency and seen from the coefficient of determination
value, it states that 11.6% of authoritarian parenting patterns are able to influence

juvenile delinquency in Nglegok District, Blitar Regency.
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